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ABSTRAK:  Kapasitas produksi garam secara nasional didominasi oleh produksi garam rakyat melalui proses kristalisasi 
pada tambak garam tradisional. Salah satu daerah penghasil garam di Provinsi Sulawesi Selatan adalah terletak di 

Kabupaten Jeneponto. Petani garam di Kabupaten Jeneponto menghasilkan garam melalui tambak garam tradisional. 

Kabupaten Jeneponto juga merupakan salah satu daerah utama penghasil kelapa di Provinsi Sulawesi Selatan. Sabut 
kelapa dari industri Perkebunan rakyat, saat ini hanya dimanfaatkan sebagai bahan bakar pada industri rumah kecil 

menengah atau hanya dibuang sebagai limbah. Sabut kelapa memiliki kemampuan untuk menyerap air. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melakukan inovasi pemanfaatan pada limbah sabut kelapa untuk memperbesar luas permukaan 
penguapan air pada tambak garam tradisional skala laboratorium. Penelitian ini juga dilakukan dengan melakukan analisis 

di tambak tradisonal di Kabupaten Jeneponto untuk mempelajari faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses 

penggaraman. Selanjutnya dilakukan proses penggaraman dengan skala laboratorium dengan membuat replica pada 
proses penggaraman tambak tradional yang dilengkapi dengan penambahan sabut kelapa untuk memperbesar luas muka 

penguapan. Hasil pada penelitian menunjukkan bahwa proses penggaraman di Tambak garam tradisional di Kabupaten 

Jeneponto sangat di pengaruhi oleh musim. Matahari sangat berperan pada proses penguapan pada tambak garam 
tradisional hingga terbentuk kristal garam pada tambaknya, Pada alat tambak garam skala laboratorium menunjukkan 

bahwa penggunaan sabut kelapa sangat berperan dalam mempercepat proses penguapan dan berpotensi dalam 

meningkatkan produksi garam pada tambak garam tradisional.  

Kata Kunci: Industri Garam Tradisional, Luas Muka Penguapan; Percepatan Penguapan; Sabut Kelapa. 

ABSTRACT : National salt production capacity is dominated by smallholder salt production through the crystallization 

process in traditional salt ponds. One of the salt producing areas in South Sulawesi Province is located in Jeneponto 
Regency. Salt farmers in Jeneponto Regency produce salt through traditional salt ponds. Jeneponto Regency is also one 

of the main coconut producing areas in South Sulawesi Province. Coconut coir from the people's plantation industry is 

currently only used as fuel in small and medium home industries or is simply thrown away as waste. Coconut coir has 
the ability to absorb water. The aim of this research is to innovate the use of coconut coir waste to increase the surface 

area for water evaporation in traditional laboratory-scale salt ponds. This research was also carried out by conducting 
analysis on traditional ponds in Jeneponto Regency to study the factors that influence the salting process. Next, the salting 

process was carried out on a laboratory scale by making a replica of the traditional pond salting process which was 

equipped with the addition of coconut coir to increase the evaporation surface area. The results of the research show that 
the salting process in traditional salt ponds in Jeneponto Regency is greatly influenced by the season. The sun plays a 

very important role in the evaporation process in traditional salt ponds until salt crystals form in the ponds. Laboratory 

scale salt pond equipment shows that the use of coconut coir plays a very important role in speeding up the evaporation 

process and has the potential to increase salt production in traditional salt ponds 

Keywords: Traditional Salt Industry; Evaporation Surface Area; Evaporation Acceleration; Coconut Coir 

https://doi.org/


 Citation:   Setyawati Yani, Syamsuddin Yani,  Andi Artiningsih , Rifani Rabiatul Adawiah, Tarisa Ramadhani, 2024. Inovasi Tambak Garam  Tradisional 

Skala Laboratorium dengan Percepatan Laju Penguapan Menggunakan Limbah Sabut Kelapa. Journal of Chemical Process Engineering, 9(2), 

146-157. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Potensi untuk mengembangkan industri garam pada tambak garam tradisional di Kabupaten Jeneponto 

Sulawesi Selatan masih terbuka karena Indonesia masih melakukan impor garam [1]. Produksi garam di 

Indonesia sebagian besar dilakukan secara konvensional yang dilakukan dengan metode penguapan di tambak 

garam oleh para petani garam. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kecepatan proses penguapan 

adalah luas muka perpindahan panas [2].  Laju penguapan akan lebih besar jika luas perpindahan panas juga 

besar. Pada proses penguapan air di lahan tambak garam, luas perpindahan panas hanya sebesar luasan lahan 

tambaknya. Penggunaan penyerap air dapat dilakukan untuk memperbesar luas muka perpindahan panas 

sehingga mempercepat penguapan air. 

Garam merupakan bahan pokok kebutuhan masyarakat dan bahan baku berbagai industri. Sebagai  

bangsa dengan mayoritas penduduk beragama Islam dan merupakan salah satu dari 3 (tiga) negara dengan 

pasar makanan halal di dunia [3], maka diperlukan proses industri halal termasuk pada industri garam. Inovasi 

penambahan kain pencelup dengan menggunakan kain yang berbasis bahan alami dan halal, akan berkontribusi 

pada produksi garam tradional secara halal.  

Garam merupakan komoditas bahan pokok nasional baik untuk keperluan pangan maupun industri 

[4][5]. Berdasarkan kandungan zat kimia yang diperlukan oleh masing-masing penggunaannya maka garam 

diklasifiikasikan menjadi garam konsumsi [6] dan garam industri. Kebutuhan garam untuk industri digunakan 

antara lain pada industri kimia, industri pangan, industri farmasi, dan industri perminyakan. Garam konsumsi 

harus mengandung natrium khlorida (NaCl) sebesar 94-97 %, sedangkan garam untuk kebutuhan industri 

kandungan NaCl minimal 97% [7][8]. Secara demografis, Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan 

terbesar yang memiliki 17.506 pulau dan garis pantai terpanjang keempat di dunia. Namun, luas pantai tersebut 

tidak menjamin tercukupinya kebutuhan garam. Indonesia masih melakukan impor garam yang mengalami 

kenaikan sebesar 300.000 ton/tahun dari tahun 2019 sampai 2020 [9].   

Kenaikan impor garam dikarenakan kualitas garam lokal Indonesia masih belum memenuhi syarat 

kandungan NaCl garam industri. Garam dari Indonesia berasal dari bahan baku air laut. Kualitas garam dengan 

konsentrasi NaCl yang tinggi umumnya berasal dari garam yang diperoleh dari tambang garam [10]. 

Pertimbangan lain impor garam adalah besarnya kebutuhan garam yang belum terpenuhi oleh industri garam 

di Indonesia yang dihasilkan oleh petani garam konvensional dan PT Garam. Kementrian Kelautan dan 

Perikanan menegaskan kebutuhan garam untuk industri diimpor dari Australia [11]. Hal ini karena Australia 

menggunakan teknologi tinggi dalam pengolahan garam sehingga garam yang dihasilkan berkualitas tinggi 

serta harganya terjangkau [12]. Produksi garam nasional berasal dari industri garam rakyat sebesar 70% dan 

sisanya diproduksi oleh Badan Usaha Milik Negara yaitu  PT. Garam [13]. Ada tiga metode proses pembuatan 

garam berdasarkan sumbernya, yaitu sistem kristalisasi total air laut, pembuatan garam dari larutan garam 

alamiah, dan pengambilan garam dari batuan garam atau melalui penambangan [14][15].  

 Metode yang umum dilakukan di negara tropis termasuk Indonesia, yaitu sistem kristalisasi total air 

laut. Prinsip utama metode ini adalah kristalisasi garam dari air laut dengan menggunakan sinar matahari untuk 

menguapkan air laut. Metode ini memerlukan tiga kolam utama, yaitu kolam penampungan air laut, kolam 

pemekatan, dan kolam kristalisasi [16][17]. Umumnya di Indonesia, baik petani garam tradisional maupun PT 

Garam menggunakan metode penguapan dalam memperoleh garam dari air laut. Pada proses pembuatan garam 

dengan cara penguapan, pada prinsipnya air laut ditampung dan diuapkan airnya dengan bantuan sinar 

matahari di tambak garam. Mula-mula air laut dialirkan ke areal penguapan. Proses penguapan  dipengaruhi 

oleh pemanasan sinar matahari dan hembusan angina. Setelah air laut mengalami kejenuhan yang ditandai 

dengan konsentrasi air garam tinggi selanjutnya air laut jenuh dialirkan ke petak kristalisasi untuk 

mengkristalkan garam. Proses pengkristalan untuk memperoleh produk garam mentah memerlukan waktu 

antara 4-10 hari untuk dipanen [11]. 
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Teknologi pembuatan garam dengan metoda penguapan ini masih tradisional, baik ditinjau dari 

peralatannya maupun proses produksinya. Faktor-faktor teknis yang mempengaruhi produksi garam rakyat 

diantaranya adalah tata letak tambak, mutu air laut, keadaan cuaca, sifat porositas tanah tambak, laju aliran air 

laut dan teknik pungutan/pemanenan [5].  Sebagai upaya untuk meningkatkan produksi garam, dapat dilakukan 

dengan memperluas permukaan penguapan yaitu dengan menambahkan limbah sabut kelapa. Sabut kelapa 

merupakan bahan lignoselulosa yang berpori sehingga memiliki kemampuan sebagai penyerap, termasuk 

penyerap air [18]. Kemampuan sabut kelapa sebagai bahan penyerap dapat dimanfaatkan sebagai penyerap air 

pada tambak garam. Setelah air terserap, maka penyerap sabut kelapa tersebut memberikan tambahan luas 

muka penguapan pada tambak garam sehingga diharapkan akan mempercepat penguapan dan memberikan 

peningkatan produksi garam. Secara khusus, peneltian ini akan mempelajari faktor-faktor yang berpengaruh 

dalam produksi garam secara tradisional di Kabupaten Jeneponto dan melakukan analisis terhadap potensi 

penggunaan sabut kelapa dalam meningkatkan luas muka penguapan sehingga dapat meningkatkan kapasitas 

produksi pada proses penggaraman secara tradisional.. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Alat dan Bahan 

Dalam penelitian ini, alat-alat utama yang digunakan adalah rangkaian alat penggaraman yang terdiri 

dari Neraca Analitik, Sabut Kelapa, Tali Tasi, Bambu dan Wadah Plastik. Bahan yang digunakan di dalam 

penelitian ini yaitu Air Laut. 

 

Gambar 1. Rangkaian Alat Penggaraman; a. Neraca Analitik; b. Sabut Kelapa; c. Tali Tasi; d. Bambu; e. 

Air Laut; f. Wadah Plastik.

2.2. Proses Penggaraman Secara Tradisional 

Penelitian dilakukan dengan memasukkan air laut sebanyak 700 ml pada bak yang dibuat sebagai 

replika tambak (Gambar 1). Proses penggaraman dilakukan dalam 4 (empat) bak replica tambak yang berbeda 

yang disebut bak penampang. Pada bak penampang A tidak dipasangkan sabut kelapa, sedangkan pada bak  

penampang B, C dan D ditambahkan sabut kelapa dengan luas sabut kelapa berbeda-beda sesuai variabel 

yang telah ditetapkan. Luas sabut kelapa pada bak penampang A, B, C, dan D, berturut-turut adalah 0 cm2,  

29.04 cm2, 38.72 cm2, dan 48.4 cm2. Selanjutnya dilakukan pengamatan proses penggaraman, dengan melihat 

pengurangan air yang terjadi pada tiap bak selama waktu pengamatan. Dilakukan pencatatan hasil 

penimbangan air laut dengan pengambilan data sebanyak 6 kali dalam sehari. Proses pengamatan laju 

penguapan air pada proses penggaraman dilakukan hingga proses penggaraman selesai dan terbentuk garam.. 

2.3. Analisa Kadar Air 

Analisis kadar air dilakukan dengan memanaskan cawan petri beserta tutupnya dalam oven 

pada suhu (110 ± 2)oC selama kurang lebih satu jam dan mendinginkan dalam desikator selama 20 hingga 30 

menit. Selanjutnya cawan Petri kosong beserta tutupnya (W0) ditimbang.Sebanyak 20g garam hasil proses 
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penggaraman dimasukkan ke dalam cawan dan ditimbang (W1). Cawan kemudian dipanaskan menggunakan 

oven pada temperatur (110 ± 2)oC sehingga diperoleh bobot tetap (W2). Kadar air yang dihitung sesuai dengan 

Persamaan (1) SNI 4435:2017 [18]. 

Kadar Air (%) = 
W1−W2

W1−W0
 x 100 % …………………...……………………………………………....…(1) 

Keterangan:  

W0  = Bobot cawan kosong dan tutupnya, dinyatakan dalam 

W1 = Bobot cawan, tutupnya, dan sampel sebelum dikeringkan, dinyatakan dalam gram (g)  

W2 = Bobot cawan, tutupnya, dan sampel sesudah dikeringkan, dinyatakan dalam gram (g) [18]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Studi Awal Tambak Garam 

Tahap awal penelitian dilakukan studi kasus ke tambak garam didesa Pallenggu, Kecamatan Bangkala, 

Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan. Diperoleh banyak informasi mengenai proses pembuatan 

garam secara tradisional. Proses penggaraman secara tradisional dilakukan dengan memanfaatkan sumber 

panas dari matahari dan mengatur alur air dengan memanfaatkan kincir angin sebagai pompa. Faktor -faktor 

yang mempengaruhi terbentuknya garam secara tradisional yaitu kualitas air laut, cuaca dan tanah [19].  

3.2  Pengaruh Luas Muka Bahan Penyerap Sabut Kelapa Terhadap Laju Penguapan. 

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap pengaruh penambahan luas muka sabut kelapa 

terhadap kecepatan penguapan air laut. Penelitian dilakukan dengan menempatkan bak replika proses 

penggaraman di bawah sinar matahari. Kecepatan angin, kelembaban udara dan radiasi matahari berpengaruh 

terhadap laju pada air yang menguap saat proses pembuatan garam. Kecepatan pada angin menjadi 

penentu karena angin membawa uap air melintasi permukaan pada air sehingga proses penguapan 

berlangsung. Pada proses penguapan air pada tambak garam ini, cahaya matahari akan memanaskan 

permukaan air, sehingga terjadi peristiwa perpindahan panas yang menyebabkan air kan berubah fase menjadi 

uap air  menguap hingga terjadi kristalisasi sehingga  terbentuk kristal-kristal garam [20]. 

 

Gambar 2. Pengaruh waktu terhadap pengurangan kadar air di bak penampang pada  proses penggaraman  

dengan bahan penyerap sabut kelapa.. 
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Gambar 2 menunjukkan laju pengurangan kadar air akibat terjadinya proses penguapan air pada masing-

masing bak replika tambak garam. Secara umum terlihat bahwa semakin luas permukaan penyerap sabut kelapa yang 

ditambahkan maka semakin meningkat laju pengurangan air garam. Terlihat bahwa bak replika tambak  C 

memberikan laju penguapan yang paling optimum. Berdasarakan hasil pengamatan tersebut dapat dilihat bahwa pada 

proses penguapan, laju penguapan dipengaruhi juga oleh luas muka perpindahan panas. Penambahan bahan penyerap 

dengan bahan yang memanfaatkan limbah sabut kelapa meningkatkan luas muka perpindahan panas dan berpengaruh 

pada meningkatnya laju penguapan. Bak replica tambak garam skala laboratorium yang telah di rancang memiliki 

luas permukaan  penyerap kelapa yang berbeda-beda. Secara teori semakin luas permukaan perpindahan panas, maka 

semakin cepat pula laju penguapannya dan hal ini dibuktikan dari hasil pengamatan yang dilakukan.  

Selain penambahan luas muka penguapan, laju penguapan air garam juga dipengaruhi oleh kecepatan angin 

dan radiasi matahari.  Kecepatan angin sangat menentukan karena angin membawa uap air dari permukaan sehingga 

proses penguapan terus berlangsung [21]. Radiasi matahari mempunyai pengaruh sebagai sumber 

energi dalam proses penguapan. dengan bantuan sabut kelapa maka pengkristalan terjadi lebih cepat dibandingkan 

penampang kosong yang tidak ditambahkan bantuan bahan penyerap [22].  

Gambar 2 menunjukkan menunjukkan bahwa dengan bertambahnya waktu, laju penguapan terus terjadi dan 

berhenti ketika terjadi proses kristalisasi garam. Semakin banyak penguapan yang terjadi maka udara disekitarnya 

akan semakin lembab dan semakin tinggi salinitas air laut pada bak replica tambak. Dapat disimpulkan bahwa 

semakin lama waktu penguapan maka semakin banyak air yang menguap dan semakin besar luas permukaan bahan 

maka semakin besar pula kadar air yang menguap ke udara  [23]. 

3.3 Pengaruh Faktor Lingkungan pada Proses Penggaraman 

Pada proses penggaraman, waktu yang diperlukan untuk menghasilkan garam dari air laut mentah hingga 

menghasilkan kristal garam dipengaruhi oleh parameter cuaca seperti intensitas cahaya matahari, curah hujan, 

kelembaban dan angin, serta parameter kualitas air laut baku seperti densitas dan slinitas. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini juga dilakukan pengamatan  terhadap beberapa parameter yang berpengaruh pada proses penggaraman 

yaitu perubahan pH air garam, derajat salinitas, densitas dan juga kelembaban udara. Hasil pengamatan dipaparkan 

pada begian berikut ini. 

3.3.1 Derajat keasaman 

Keasaman adalah skala yang digunakan untuk menyatakan derajat keasaman atau kebasaan suatu 

larutan. Pada proses penggaraman, perubahan pH menunjukkan perubahan kepekatan garam pada air garam. 

 

Gambar 3. Hubungan antara waktu dan pH pada proses penggaraman. 
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Bertambahnya waktu penguapan maka semakin banyak air yang menguap dari tambak. Gambar 3 

menunjukkan bahwa semakin lama waktu juga mempengaruhi pH air laut pada replika tambak. Semakin 

tinggi kadar garam, maka semakin tinggi juga pH air tambak. Penambahan sabut kelapa sebagai bahan 

penyerap air berpengaruh pada kecepatan penguapan yang selanjutnya juga berpengaruh pada perubahan pH. 

Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa dengan semakin besar luas muka sabut kelapa yang ditambahkan, maka 

semakin tinggi nilai pH air tambak pada waktu penguapan yang sama. Semakin lama waktu penguapan maka 

semakin rendah kadar air bahan tersebut. Hasil analisa menunjukkan, berdasarkan kajian pH meter, semakin 

lama waktu penguapan maka pH air laut akan semakin tinggi.  

3.3.2 Kelembaban Udara 

Faktor lingkungan yaitu kelembaban udara berpengaruh juga terhadap laju penguapan air laut. Pada 

tambak garam tradisional, laju penguapan air sangat dipengaruhi oleh kelembapan udara (humidity). Jika 

kelembapan tinggi maka laju penguapan akan rendah karena udara menjadi lebih cepat jenuh yang 

menimbulkan penguapan tidak dapat terjadi lagi [24]. 

 

Gambar 4. Data Kelembaban udara selama proses penggaraman berlangsung 

Kelembaban adalah jumlah uap air di udara atau atmosfer. Besarnya tergantung pada banyaknya uap 

air yang masuk ke atmosfer akibat uap air yang menguap dari lautan, danau, sungai, dan juga air tanah. Selain 

itu juga terjadi pada proses evaporasi yaitu proses penguapan pada tumbuhan. Kelembapan udara yang tinggi 

merupakan indikasi bahwa udara mengandung banyak uap air atau udara lembab, sehingga proses penguapan 

pada daerah tersebut tidak dapat berlangsung secara efektif. Komponen iklim sangat berpengaruh pada 

produktivitas garam yang dihasilkan pada tambak garam [25]. 

Tambak garam akan berjalan dengan baik jika kelembaban udara pada daerah tersebut berkisar pada  

50% atau kurang [26]. Gambar 4 menunjukkan data kelembaban selama penelitian berlangsung. Dari gambar 

tersebut, kelembaban terpantau pada kisaran 60-70%. Untuk meningkatkan produktivitas garam maka 

sebaiknya proses penggaraman dilakukan pada Lokasi yang memiliki kelembaban udara <50%. 

3.3.3 Salinitas  

Besaran (intensitas) kelembaban udara dan sebarannya rata-rata sepanjang tahun merupakan indikator yang 

berkaitan erat dengan lamanya musim kemarau, yang kesemuanya mempengaruhi kapasitas penguapan air laut. 

Kecepatan angin, kelembaban dan suhu udara sangat mempengaruhi laju penguapan air, dimana semakin tinggi 

penguapan maka semakin banyak kristal garam yang mengendap [26]. Pada proses penggaraman ini, terbentuknya 

kristal garam dapat diamati dari parameter densitas dan salinitas air tambak. 
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Densitas merupakan besaran kerapatan massa benda yang dinyatakan dalam berat benda per-satuan volume 

benda tersebut [26]. Densitas air pada proses penggaraman diamati dan hasilnya ditampilkan pada Gambar 5. Gambar 

tersebut menunjukkan bahwa dengan berjalannya waktu maka densitas air laut akan meningkat. Penambahan sabut 

kelapa sebagai bahan penyerap dapat mempengaruhi kecepatan penguapan air yang berpengaruh pada meningkatkan 

densitas air tambak. Gambar 3 menujukkan bahwa semakin besar luas muka penguapan yang ditunjukkan dengan 

semakin besar luas muka bahan penyerap sabut kelapa, maka densitas juga akan semakin meningkat. Dengan melihat 

fenomena ini, replica tambak penampang C terlihat yang paling efektif dalam meningkatkan densitas air tambak untuk 

waktu penggaraman yang sama. 

 

Gambar 5. Hubungan antara Waktu dan Densitas Air Laut. 

Salinitas (tingkat keasinan) air laut berhubungan dengan densitas air laut. Pada penelitian ini, perubahan 

salinitas air tambak juga dimatai dan ditampilkan pada Gambar 6. Seperti halnya densitas, salinitas akan meningkat 

dengan bertambahnya waktu dan juga dengan bertambahnya luas muka bahan penyerap. Pada Gambar 6 terlihat 

bahwa bak penambang C memberikan peningkatan salinitas yang paling tinggi untuk waktu yang sama. Hal ini 

berpengaruh terhadap proses kristalisasi garam yang lebih cepat.  

Salinitas dan densitas air laut dan air tambak ini akan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

pemanasan sinar matahari, curah hujan, dan limpahan air dari daratan. Densitas dan salinitas akan meningkat 

seiring dengan penurunan kadar air akibat proses penguapan [27].  Apabila tingkat penguapannya rendah maka 

laju peningkatan densitas dan salinitas juga rendah [28]. 
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 Gambar 6.  Hubungan Antara Waktu dan Kadar Salinitas Air Laut. 

Salinitas adalah jumlah total bahan terlarut (dalam gram) yang terkandung dalam 1 kg air laut. Salinitas 

adalah tingkat kandungan garam atau garam terlarut dalam air. Salinitas juga terkadang digunakan untuk 

menunjukkan kandungan garam pada suatu tanah, danau, sungai, dan saluran air tawar [29]. 

Semakin tinggi laju penguapan air laut maka salinitas air laut pun semakin tinggi, begitu pula 

sebaliknya. Jika laju penguapannya rendah maka kandungan garam pada air laut  juga rendah. Salinitas dan 

densitas sangat erat kaitannya, karena densitas meningkat seiring dengan peningkatan salinitas [30]. Pada 

prakteknya, pembangunan kolam garam dilakukan bertahap agar terjadi penguapan terus menerus hingga 

airnya menguap seluruhnya dan tercapai titik kristlasisai. Semakin tinggi laju penguapan maka semakin tinggi 

pula salinitas  [27]. 

3.4 Persamaan Empiris Proses Penggaraman 

Proses penggaraman akan selesai jika terjadi kristal garam atau terjadi peristiwa kristalisasi. Kristalisasi 

merupakan peristiwa terbentuknya partikel padat dalam fasa homogen. Kristalisasi dapat terjadi ketika 

partikel padat terbentuk di dalam uap, seperti pada pembentukan salju dan terbentuknya kristal garam [31] 

[32].  

Pada penelitian ini, proses penggaraman pada skala laboratorium dilakukan dengan 4 replika tambak 

tambak yang berbeda. Bak penampang A dilakukan dengan tanpa menggunakan bahan penyerap sabut kelapa 

untuk membantu proses penguapan. Bak penampang B, C, dan  dilakukan dengan penambahan bahan 

penyerap sabut kelapa dengan ukuran luas yang berbeda-beda. Pada proses penggaraman, kristal garam akan 

terjadi jika air tambak memiliki nilai salinitas atau densitas tertentu. Pada penelitian ini, untuk memprediksi 

waktu kristalisasi air garam dilakukan dengan mengamati perubahan densitas air tambak (Gambar 5).  

Persamaan empiris untuk memprediksi waktu penggaraman dikembangkan berdasarkan Gambar 5. 

Nilai persamaan empiris untuk memprediksi lama proses penggaraman ditampilkan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1.  Persamaan empiris pada proses penggaraman untuk berbagai jenis proses 

No Jenis Proses Penggaraman 
Persamaan Empiris 

*) 

R2 

*) 

1. Penampang 1 

(Tanpa bahan penyerap) 

y = 0.0024x + 1.0143 R² = 0.9115 

2. Penampang 2 

(Menggunakan dengan bahan 

penyerap) 

y = 0.0021x + 1.0155 R² = 0.9618 

3. Penampang 3 y = 0.0017x + 1.0189 R² = 0.9428 
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(Menggunakan dengan bahan 

penyerap) 

4. Penampang 4 

(Menggunakan dengan bahan 

penyerap) 

y = 0.0026x + 1.0149 R² = 0.9243 

Keterangan : y = densitas, kg/m3;  x = waktu (s) ; R2= ketepatan garis linearitas 

 

Tabel 1 memperlihatkan persamaan empiris pada proses penggaraman yang menghubungkan antara 

data densitas air tambak pada berbagai waktu pada proses penggaraman dengan tanpa tambahan sabut kelapa 

sebagai bahan penyerap dan dengan sabut kelapa. 

Penerapan persamaan empiris pada Tabel 1 dapat digunakan untuk memprediksi proses penggaraman 

dari model yang dikembangkan. Pada proses penggaram pada tambak penampang A atau jenis penggaraman 

tanpa penambahan bahan penyerap sabut kelapa, menurut persamaan empiris maka pada waktu 24 jam sudah 

mulai terjadi pengkristalan dengan dicapainya densitas 1.045. Proses penggaraman pada bak A akan selesai 

pada waktu 40 jam dengan densitas 1.064. Sedangkan penggaraman pada bak penampang yaitu B dengan 

menggunakan bahan penyerap sabut kelapa, dari data empiris menunjukkan pada waktu 6 jam sudah mulai 

terjadinya pengkristalan dengan densitas 1.024 dan penggaraman selesai pada waktu 34 jam dengan densitas 

1.056. Peristiwa kristalisasi dan waktu penggaraman untuk bak penampang C dan D dapat diprediksi 

berdasarkan persamaan pada Table 1.  

Tabel 1 menunjukkan bahwa waktu kristalisasi dan waktu yang dibutuhkan untuk proses penggaraman 

dapat dilakukan dengan mengamati perubahan densitas pada air tambak garam. Lama waktu penggaraman 

dipengaruhi oleh keadaan lingkungan seperti panas matahari, kelembaban dan angin. Selain  itu dari hasil 

penelitian yang dilakukan, waktu penggaraman juga dipengaruhi oleh penambahan luas muka penguapan 

yang dilakukan dengan penambahan penyerap air dari sabut kelapa.  

3.5  Analisa Kadar Air pada Produk Garam  

Kadar air suatu bahan pangan dapat berpengaruh pada kualitas dan umur simpannya. Kadar  air  bahan 

pangan merupakan hal penting yang perlu diperhatikan dalam proses  pengolahan dan distribusi bahan pangan 

tersebut. Semakin tinggi kandungan kadar air suatu bahan pangan maka umur simpannya semakin pendek. Hal ini  

karena jika bahan  pangan banyak mengandung air maka memungkinkan untuk tumbuhnya bakteri pada bahan 

tersebut. Oleh karena itu, perlu diketahui kadar air  suatu bahan untuk memperkirakan umur simpannya [33]. 

Pada peneltian ini, kadar air produk garam yang dihasilkan ditentukan dengan metode dalam 

oven konvensional. Pada metode ini air dikeluarkan dari bahan dengan menguapkan air dengan energi 

panas. Prinsip pengeringan dengan metode oven adalah air yang terkandung dalam bahan akan menguap bila 

bahan dipanaskan dalam waktu tertentu pada suhu 110 ± 2◦ C [34]. 

Tabel 2. Kadar Air Pada Sampel 

No Jenis Proses Penggaraman Kadar Air (%) 

1. Bak Penampang A 

(Tanpa bahan penyerap) 

26,74 

2. Bak Penampang B 

(Menggunakan dengan bahan penyerap) 

11,34 

3. Bak Penampang C  

(Menggunakan dengan bahan penyerap) 

13,14 

4. Bak Penampang D 

(Menggunakan dengan bahan penyerap) 

13,06 
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Tabel 2 menunjukkan data kadar air dari produk garam yang dihasilkan. Terlihat bahwa kadar air pada 

garam yang dihasilkan masih cukup tinggi, yaitu berkisar antara 11,34-26,74%. Menurut  SNI 3556-34 2016 

dan persyaratan mutu garam garam meja beryodium SNI 4435-2017, kadar air air maksimal untuk produk 

garam adalah 7% [35]. Pada saat proses kristaliasi masih terdapat air pada produk. Tingginya kadar air pada 

produk membutuhkan proses penguapan lanjutan untuk menguapkan air yang ada [36]. Produk garam yang 

dihasilkan pada penelitian ini masih perlu dilakukan pengeringan dan juga purifikasi serta penambahan 

yodium agar memenuhi standar yang ditentukan. 

4 KESIMPULAN 

Telah dilakukan penelitian dengan mengamati proses penggaraman secara tradisional pada tambak 

garam rakyat di Kabupaten Jeneponto dan proses penggaraman dengan replica tambak di laboratorium. 

Secara tradisional, faktor kualitas air laut, cuaca dan intensitas Cahaya matahari menjadi hal yang menentukan 

pada proses penggaraman secara tradisional. Pada penelitian dengan menambahkan luas muka penguapan 

dari penyerap sabut kelapa, terlihat bahwa sabut kelapa dapat mempercepat laju penggaraman. Replica 

tambak bak penampang C terlihat yang paling efektif dalam mempercepat terjadinya kristalisasi dan juga 

memperpendek waktu yang diperlukan untuk proses penggaraman. Persamaan empiris telah dikembangkan 

pada penelitian ini untuk memprediksi lama waktu penggaraman. Produk garam yang dihasilkan dari 

penelitian ini masih perlu untuk diturunkan kadar airnya agar memenuhi standar yang ditetapkan. 
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